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ABSTRAK 

Vernika Zafit   :   Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Tutor 

Teman Sebaya terhadap Literasi Sains Murid Fase E 

SMA Negeri 13 Padang 

 

Kemampuan literasi sains murid Fase E di SMA Negeri 13 Padang masih 

tergolong rendah, dilihat dari aspek konteks, konten, dan kompetensi yang berada 

pada kategori kurang. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang berpusat pada 

guru, murid yang cenderung pasif, serta kurangnya penerapan model 

pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif dalam pemecahan masalah. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan berpikir ilmiah murid, yaitu Problem Based Learning 

berbasis tutor teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning berbasis tutor teman sebaya terhadap literasi sains 

murid Fase E SMA Negeri 13 Padang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan rancangan Posttest Only Control Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh murid Fase E SMA Negeri 13 Padang, dengan sampel penelitian 

kelas E1 sebagai kelas eksperimen dan kelas E2 sebagai kelas kontrol yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan literasi sains berbentuk pilihan ganda yang mencakup aspek konteks, 

konten, dan kompetensi. Data dianalisis menggunakan uji hipotesis Independent 

Sample t-test melalui uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan literasi 

sains murid pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 80,27 sedangkan kelas kontrol sebesar 

64,72. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbasis 

tutor teman sebaya berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains murid 

Fase E pada materi ekosistem di SMA Negeri 13 Padang. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, tutor teman sebaya, literasi sains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana untuk memperoleh kemampuan seseorang 

yang berkompeten sehingga dapat bersaing di era global. Sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran abad ke-21 harus 

dipadukan dengan pengetahuan global. Hamzah (2023) menjelaskan keterampilan 

abad ke-21 mencakup life and career skills, learning and innovation skills, serta 

information media and technology skills. Keterampilan tersebut menjadi landasan 

penting dalam mempersiapkan murid menghadapi kompleksitas tantangan abad 

modern dan perubahan global yang cepat. 

Penguasaan keterampilan abad ke-21 menuntut murid untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti ilmiah (World Economic Forum, 2016). Salah satu keterampilan 

yang mendukung hal tersebut adalah literasi sains, karena berperan penting dalam 

membentuk cara berpikir ilmiah, yang diperlukan untuk memahami dan 

menanggapi berbagai fenomena alam serta isu-isu global. Literasi sains 

memungkinkan murid untuk mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, sehingga mampu berpikir reflektif, inovatif, dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial maupun alam. Penguatan literasi 

sains dalam pembelajaran sains menjadi suatu keharusan agar murid tidak hanya 

menguasai pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki kemampuan menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam pemecahan masalah nyata (Izzatunnisa, 2019). 
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Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2022, standar rata-rata global literasi sains yaitu 485, sedangkan skor rata-

rata Indonesia sebesar 383 menduduki peringkat ke 67 dari 81 negara (OECD, 

2023). Peringkat tersebut mengalami kenaikan dari peringkat 71 pada 2018 

menjadi peringkat 67 (OECD, 2023). Namun, meski terjadi kenaikan peringkat 

pada PISA 2022, Indonesia mencatat penurunan skor sebesar 13 poin dari skor 

literasi sains tahun 2018 dan terpaut 102 poin dari skor rata-rata global (OECD, 

2023). 

Rendahnya kemampuan literasi sains murid disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang masih berorientasi pada hafalan konsep, bukan pada penerapan 

dan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah (Nofiana & Julianto, 2018). 

Murid cenderung terbiasa menjawab soal secara prosedural tanpa memahami 

penerapan konsep sains dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Yuliati & Saputra (2020), Pratiwi (2019), Firman & Rahman (2020), serta Lestari 

dkk., (2021) yang sama-sama menunjukkan bahwa rendahnya literasi sains 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional, berpusat pada 

guru, dan kurang memberikan kesempatan bagi murid untuk berpikir kritis 

maupun menerapkan konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian tersebut mempertegas bahwa pendekatan pembelajaran yang 

menekankan hafalan tanpa pengalaman ilmiah dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir ilmiah murid, sehingga berdampak pada rendahnya tingkat 

literasi sains di sekolah. 
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Proses pembelajaran yang berpusat pada guru dan berorientasi pada hasil 

ujian membuat murid cenderung menghafal informasi tanpa memahami konsep 

secara mendalam maupun mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata. 

Pembelajaran sains yang efektif seharusnya menekankan pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah melalui aktivitas ilmiah (Redhana, 2019). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Susilo & Sari (2021) menjelaskan bahwa rendahnya literasi 

sains murid disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk melakukan eksperimen 

dan refleksi terhadap hasil pengamatan yang mendukung pembentukan 

pemahaman konseptual. 

Hasil observasi awal yang telah penulis lakukan di SMA Negeri 13 Padang 

bersama Ibu Nurmaini, S.Pd., dan Ibu Nova Irianti, S.Pd., pada tanggal 24-25 

September 2025, didapatkan hasil analisis awal kemampuan literasi sains murid 

Fase E dari kelas E1-E13 yaitu aspek konteks 56, aspek konten 56 dan aspek 

kompetensi yang terdiri dari mengidentifikasi isu ilmiah 55, menjelaskan 

fenomena ilmiah 56, dan menggunakan bukti ilmiah 54. Ketiga aspek tersebut 

dengan rata rata kemampuan literasi sains 56 termasuk kedalam kriteria 

kemampuan literasi sains kurang. 

Guru menyampaikan bahwa sebagian besar murid mengalami kesulitan 

dalam memahami materi karena banyak istilah yang kurang dipahami. Meskipun 

model Problem Based Learning (PBL) telah diterapkan dalam pembelajaran, 

pelaksanaannya belum berjalan optimal karena tidak semua murid terlibat aktif, 

terutama pada sintaks ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu dan 
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kelompok. Pada sintaks ini, hanya murid yang aktif yang cenderung berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran, sementara sebagian murid lainnya masih pasif dan 

kurang berkontribusi dalam proses penyelidikan. Sehubung dengan hal tersebut 

guru juga menyampaikan materi ekosistem termasuk materi yang sulit dipahami 

murid. Serta murid hanya mendengarkan penjelasan guru daripada membaca, hal 

ini berdampak langsung terhadap aspek pengetahuan konten dalam literasi sains, 

yaitu kemampuan murid untuk memahami konsep, prinsip, dan teori ilmiah yang 

mendasari suatu fenomena (OECD, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Suryani & Wijayanti (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 

membaca murid berdampak pada lemahnya penguasaan konsep ilmiah yang 

menjadi dasar dari literasi sains. Penelitian lain oleh Hikmah dkk. (2022) juga 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca yang baik berpengaruh positif dengan 

kemampuan pengetahuan konten dan keterampilan penalaran ilmiah murid.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan murid menunjukkan bahwa 

murid yang hanya mengandalkan penjelasan guru umumnya memiliki 

kemampuan literasi sains yang terbatas, karena tidak terbiasa menelusuri konsep 

ilmiah dari berbagai sumber dan mengaitkannya dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pengamatan langsung selama observasi terlihat 

bahwa di kelas menunjukkan sebagian besar murid pasif selama pembelajaran 

berlangsung. Kurangnya keaktifan dalam berdiskusi dan menemukan informasi 

secara mandiri menyebabkan kemampuan literasi sains murid belum berkembang 

secara optimal. Konteks pembelajaran sains yang ideal murid diharapkan aktif 

membaca, menganalisis, dan mengevaluasi informasi ilmiah untuk membangun 
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pemahaman yang lebih mendalam. Murid dengan literasi sains yang baik mampu 

mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah, serta 

menggunakan bukti ilmiah untuk menarik kesimpulan (OECD, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi sains tidak hanya bergantung pada kemampuan 

memahami teks, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, mencari 

informasi relevan, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan dan pemahaman literasi sains murid dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan dengan model pembelajaran yang tepat dan adanya teknologi yang 

mendukung (Fitriyana dkk., 2020). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan peran murid selama proses pembelajaran adalah Problem Based 

Learning (PBL). Model ini menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi kekurangan 

pembelajaran sains dan meningkatkan literasi sains. Berbeda dengan model 

pembelajaran konvensional, mampu membuat dan menggunakan sumber daya 

pembelajaran yang tepat, berpikir kritis dan analitis, dan bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. 

Model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan literasi 

sains karena menempatkan murid sebagai pusat pembelajaran dan menuntut 

keterlibatan aktif dalam proses berpikir ilmiah. Meskipun demikian berdasarkan 

hasil pengamatan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal dalam mengembangkan literasi sains 

murid, hal ini sejalan dengan masih banyak murid yang belum mampu 

mengintegrasikan konsep ilmiah dengan permasalahan yang diberikan. Model ini 

dapat mendorong murid belajar melalui pemecahan masalah (Arends, 2018). 
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Sintaks model Problem Based Learning (PBL) berhubungan erat dengan 

aspek literasi sains, seperti menganalisis masalah, mencari informasi (Nugraheni 

& Roshayanti, 2020), dan mengaitkan konsep sains dengan fenomena sehari-hari 

melalui eksplorasi aktif (Fitriyana dkk., 2020). Efektivitas Model Problem Based 

Learning (PBL) sebagai pendorong berpikir ilmiah didukung oleh sintaks yang 

mewajibkan murid terlibat dalam pemecahan masalah dan penyelidikan (Alatas & 

Fauziah, 2020). Dengan demikian Model Problem Based Learning (PBL) 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik murid, 

mengembangkan literasi sains secara menyeluruh. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan 

literasi sains murid adalah tutor teman sebaya (peer tutoring). Penggunaan tutor 

teman sebaya didasarkan pada rendahnya keberanian murid untuk bertanya karena 

takut salah serta adanya perbedaan kemampuan yang menyebabkan sebagian 

murid kesulitan memahami penjelasan guru, sehingga menghambat interaksi dan 

pemahaman konsep dalam literasi sains. Meskipun demikian berdasarkan hasil 

observasi dengan guru, strategi tutor teman sebaya belum pernah diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Interaksi dua arah antar murid dalam proses 

pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka, aktif, dan 

bermakna. Menurut Hapsari (2020), penerapan tutor teman sebaya dapat 

meningkatkan keaktifan dan literasi sains murid karena merasa lebih nyaman 

dalam bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat bersama teman 

sebayanya dibandingkan dengan guru. 
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Penerapan tutor teman sebaya berperan penting dalam mengembangkan 

ketiga aspek utama yang diukur oleh OECD (2023), yaitu aspek pengetahuan 

(content knowledge), kompetensi ilmiah (scientific competencies), dan konteks 

ilmiah (scientific context). Menurut Yuliani dan Mulyani (2022), proses 

pembelajaran yang melibatkan interaksi sejawat dapat memperkuat pemahaman 

konseptual karena murid harus menafsirkan dan menyampaikan kembali konsep 

dengan bahasa sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tutor teman 

sebaya merupakan strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan keaktifan 

dan tanggung jawab belajar murid melalui interaksi yang saling mendukung 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis mengajukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Tutor Teman 

Sebaya terhadap Literasi Sains Murid Fase E SMA Negeri 13 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan literasi sains murid Fase E di SMA Negeri 13 Padang. 

2. Model Problem Based Learning belum optimal diterapkan untuk meningkatkan 

literasi sains. 

3. Kecenderungan pasif murid dalam proses pembelajaran. 

4. Strategi tutor teman sebaya belum pernah diterapkan. 

5. Pengaruh model Problem Based Learning berbasis tutor teman sebaya terhadap 

literasi sains murid belum pernah diterapkan di SMA Negeri 13 Padang. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi dengan 

pengaruh model Problem Based Learning berbasis tutor teman sebaya terhadap 

literasi sains murid Fase E di SMA Negeri 13 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbasis tutor 

teman sebaya terhadap literasi sains murid Fase E di SMA Negeri 13 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh positif 

model Problem Based Learning berbasis tutor teman sebaya terhadap literasi sains 

murid Fase E di SMA Negeri 13 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi kepala sekolah dan guru, sebagai pedoman untuk mengaktifkan proses 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dalam 

hal ini model Problem Based Learning (PBL) berbasis Tutor Teman Sebaya 

untuk meningkatkan literasi sains murid. 

2. Bagi murid, pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

sehingga mampu meningkatkan literasi sains murid, khususnya dalam 

kemampuan memahami konsep, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

menggunakan bukti ilmiah secara tepat dalam pemecahan masalah. 
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3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan peneliti, dan sebagai 

sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang sama dan relevan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning berbasis tutor teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap 

literasi sains murid Fase E SMA Negeri 13 Padang pada materi ekosistem. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis tutor teman sebaya 

dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat berpengaruh 

terhadap literasi sains murid. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan model Problem Based Learning 

berbasis tutor teman sebaya untuk pembelajaran biologi di sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menentukan model dan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains murid dalam 

pembelajaran biologi. 
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